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Abstract, Mathematical literacy is a persOn's ability t0 efficiently fOrmulate, use and interpret mathematics in variOus
cOntexts Of daily life prOblems. This ability includes mathematical reasOning and the ability t0 use mathematical
cOncepts, pricedures, facts and mathematical functiOns t0 describe, explain and predict a phenOmenOn. This Teads
individuals t0 recOgnize the rOle Of mathematics in life and 10 make the sOund judgments and decisiOns needed by
cOnstructive, reflective citizens. This understanding implies that mathematical Fiteracy is nOt Only in mastering the
material but als0 in the use Of reasOning, cOncepts, facts and mathematical t00Is in sOIving everyday prOblems.

KeywOrds: mathematics, mathemarical Iiteracy, preparatiOn assistance reflectiOn

Abstrak  [iterasi matematika merupakan kemampuan seseOrang untuk merumuskan, menggunakan dan
menjelaskan matematika secara efektif dalam berbagai situasi kehidupan sehari-hari. Kemampuan tersebut
meliputi penalaran matematis dan kemampuan menggunakan kOnsep matematika, prOses, fakta, dan fungsi
matematika untuk mendeskripsikan, menjelaskan, dan memprediksi fenOmena. Hal ini memungkinkan individu
untuk menyadari peran matematika dalam kehidupan dan membuat penilaian dan keputusan vang masuk akal vang
diburuhkan Oleh warga negara vang kOnstrukeif dan reflektif. Pemahaman ini berarti literasi matematika tidak
hanya terletak pada penguasaan materi, tetapi juga pada penggunaan penalaran, kOnsep, fakta dan alat
matematika untuk menye lesaikan masalah sehari-hari.

Kata Kunci : matematika, literasi matematika, preparatiOn assistance reflectiOn
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I. PENDAHUIUAN

[iterasi matematika merupakan kemampuan seseOrang untuk merumuskan, mengunakan dan menafsirkan
matematika dalam berbagai kOnteks masalah kehidupan sehari-hari secara efisien. Pengertian lain Iiterasi matematika,
sebagaimana dikutip dalam IapOran PISA 2015 adalah kemampuan individu untuk merumuskan, menerapkan, dan
menafsirkan matematika dalam berbagai kOnteks. Kemampuan ini mencakup penalaran matematis dan kemampuan
menggunakan kOnsep-kOnsep matematika, prOsedur, fakta dan fungsi matematika untuk menggambarkan,
menjelaskan dan memprediksi suatu fenOmena. Dengan demikian pengetahuan dan pemahaman tentang kOnsep
matematika sangatlah penting, tetapi Iebih penting Iagi adalah kemampuan untuk menuuiikun Titerasi matematika
itu untuk memecahkan permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menuntun individu untuk
mengnali peranan matematika dalam kehidupan dan membuat penilaian yang baik dan pengambilan keputusan yang
dibutuhkan Oleh penduduk yang kOnstruktif, dan reflektif. Pengertian ini mengisyaratkan literasi matematika tidak
hanya pada penguasaan materi saja akan tetapi hingga kepada pengunaan penalaran, kOnsep, fakta dan alat matematika
dalam pemecahan masalah sehari-hari.

Selain itu, Titerasi matematika juga menuntut seseOrang untuk mengkOmunikasikan dan menjelaskan
fenOmena yang dihadapinya dengan kOnsep matcmati Sejalan dengan pendapat tersebut, mengartikan literasi
dalam kOnteks matematika adalah untuk mememiliki kekuatan untuk mengunakan pemikiran matematika dalam
pemecahan masalah sehari-hari agar Iebih np menghadapi tantangan kehidupan. Dalam prOses memecahkan
masalah ini, seseOrang yang memiliki literasi matcmatn akan menyadari atau memahami kOnsep matematika mana
yang relevan dengan masalah yang dihadapinya. Dengan demikian, kemampuan Iiterasi matematika dapat
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didefinisikan sebagai kemampuan seseOrang untuk merumuskan, mengunakan dan menginterpretasikan matematika
dalam berbagai kOnteks pemecahan masalah kehidupan sehari-hari secara efektif.

II.METODE

A. Jenis Penelitian
MetDde penelitian ini menggunakan metOde pendekatan studi Iiteratur. Pendekatan studi literaatur yakni
suaturangkaian kegiatan yang berkaitan dengan metOde pengumpulan data pustaka, kegiatan membaca dan mencacat,
serta mengel0Iah bahan yang digunakan dalam penelitian. Studi Iiteratur juga dikenal sebagai studi pustaka, dimana
studi pustaka atau riset pustaka ini batasan pada kegiatan ini hanya mengarah pada artikel, jurnal, serta kOleksi dari
perpustakaan saja tanpa memerlukan riset di lapangan.

B. Sumber dan Jenis Data
Sebagai penelitian studi Iiteratur maka data yang diambil dari data skunder. Dalam penelitian skunder terdapat 5
literatur yakni:
1. Jurnal Oleh NixOn, Delna, and Valarie I. AkersOn, ‘Building Bridges: Using Science as a TOO0I t0
Teach Reading and Writing®, EducatiOnal ActiOn Research, 122 (2004), 197-218
https://d0i.0rg/10.1080/09650790400200245.
Jurnal OIeh Danuri, ‘HTERASI MATEMATIK A SEKOIAH DASAR’, ITERASI MATEMATIKA
SEKOIAH DASAR, 2018, 10.
3. Jurnal Oleh Aulia Nurutami dan Fariz Setyawan, ‘Kemampuan literasi Matematika Siswa Bedasarkan
KOnten PISA’, Majalah [Imiah Kependidikan, VOI 3 NO 1 (2019), 11.
4. Jurnal OIeh KhOirudin, Ahmad, Dkk, ‘PrOfil Kemampuan literasi Matematika Siswa Berkemampuan
Matematis Rendah Dalam Pr0ses Penyelesaian SOal Berbentuk Pisa’, AksiOma, VOI 8, N0 2 (2017),
33.
5. Jurnal Oleh Nurkamilah, Milah, ‘Mengembangkan literasi Matematika Siswa SekOlah Dasar melalui
Pembelajaran Realistik IndOnesia’, Jurnal THEOREMS, VOI 2, NO 2, (2018), 70-79.

[ ]

C. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data dalam pebelitian studi Iiteratur sebagai berikut :

Study Literature

| Pengumpulan Data ‘

Analisa

| Kesimpulan ‘

Konsep yang Diteliti

Gambar 1. Alur Penelitian Studi Iiteratur
D. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif. Analisis data deskriptif dilakukan dengan cara
mendeskripsikan fakta-fakta yang kemudian disusul dengan analisis, tidak semata-mata menguraikan, melainkan juga

memeberikan pemahaman dan penjelasan secukupnya.

E. Tahap-tahap Persiapan

d  http://doi.org/10.21070/ijccd .v4i1.843
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Tahap Persiapan

Menelaah pengetahuan siswa terkait dengan kOnsep bilangan, Menelaah tentang perkembangan siswa, Menelaah
tentang tahapan kOnsep bilangan,

Tahap Studi Pendahuluan

Mencari referensi literatur yang terkait dengan {Okus penelitian. Memahami referensi literatur yang terkait
dengan fOkus penelitian.

Tahap pelaksanaan Studi literatur

Membaca berbagai literatur yang sesuai dengan {Okus penelitian , Mencatat hal-hal dalam literatur yang
diperlukan dalam penelitian, Mengkaji, menganalisis serta membandingkan dari penelitian-penelitian
sebelumnya yang terkait dengan fOkus penelitian,

Tahap Penulisan IapOran

Dalam penelitian ini, peneliti menyusun lapOran yang meliputi pendahuluan, kajian pustaka, metOde penelitian,
hasil dan pembahasan, serta penutup.

II1. HASII DAN PEMBAHASAN

Implemetasi Preparation terhadap pembelajaran literasi matematika siswa sekolah dasar.

Bilangan adalah dasar dari kOnsep matematika mengenai jumlah dari banyaknya benda pada saat
melakukan perhitungan. Ketika anak telah menguasai kOnsep bilangan maka dapat dipastikan mempuan dalam
memahami materi berhitung akan mudah dipahami Oleh anak. Mengajarkan matematika harus menggunakan
media yang menarik yaitu dengan media aprOn. AprOn adalah alat peraga pembelajaran yang berbentuk seperti
celemek dengan kartu angka yang dibentuk seperti buah-buahan AprOn ini biasanya terbuat dari kain, tetapi tidak
menutup kemungkinan guru untuk membuat sendiri dari bahan yang lain alat abntu dalam permainan AprOn adalah
kartu angka yang bertuliskan bilangan 1-10 atau Iebih, kartu gambaran untuk kegiatan membilang dan kartu
OperasiOnal hitung (+-.x, ).

1. Tahapan kOnsep dan pengertian

Dalam penelitian yang dilakukan OIeh Trihars0O (2013) menyatakan bahwa kOnsep bilangan adalah salah
satu kOnsep matematika yang paling penting dipelajari anak, meliputi pengembangan kepekaan bilangan,
pengembangan rasa kuantitas dan pemahaman kesesuaian satu Iawan satu. Sedangkan menurut Delphie Bandi
(2009) kOnsep bilangan adalah pemahaman dasar, anak-anak mampu mengelOmpOkkan benda-benda dan
mampu mengasOsiasikan suatu nama dengan kelOmpOk benda tertentu, selain itu didala penelitian. Tahapan
menurut Alpaslan dan Erden (2016: 2) mengatakan bahwa ada tiga tujuan utama yang saling berkaitan tentang
dengan sasaran terkait kOnten, yaitu anak-anak mendapatkan pemahaman dalam berfikir matematika. Tujuan
yang kedua adalah tentang prOses tujuan, yang mencakup keterampilan matematika seperti penalaran dan
memprediksi. Yang terakhir adalah tentang afektif tujuan seperti menikmati belajar matematika.

2.Tahapan Transisi

Menurut piaget dalam patmOnOdew( bahwa siswa belajar melalui tiga tahap yaitu enaktif, ikOnik, dan
simbOlik. Pada tahap pertama enaktif siswa memerlukan alat peraga setelah belajar menggunakan benda kngkrit
siswa dapat belajar dengan menggunakan gambar Ialu dilanjutkan dengan menggunakan simb0l. Pada tahapan
pemahaman kOnsep, anak memahami berbagai kOnsep melalui pengalan bekerja dan bermain dengan benda-
benda kOngkrit, pada tahap transisi guru dapat mengenalkan lambang kOnsep dengan menghubungkan antara
kOnsep kOngkrit dengan Tambang bilangan dan pada tahap Tambang guru dapat mengenalkan berbagai lambang
yang ada dalam matematika. 2

Dalam penelitian yang dilakukan Oleh sudaryanti (2006) menegaskan bahwa bilangan merupakan simb01
dari banyaknya benda. Sedangkan dalam menyebut bilangan dari suatu himpunan diperlakukan bahasa yang
sama yang berupa I‘:ll‘l’lbill‘]gll‘l’lbill‘]g, sehingga dapat disusun menjadi lambang bilangan. Menurut Suyant0
(2005: 68) tahapan kedua ini anak dilatih untuk mampu berfikir simbOIis. Anak mulai menggunakan jari
tangannya untuk menghitung melalui benda-benda, menggunakan jari tangan merupakan hal yang mudah dan
efektif dalam melatih berhitung permulaan pada anak. COntOhnya menghitung jumlah wadah pensil sambil
berkata , satu, dua, tiga dan seterunya. Disini anak mulai belajar menggunakan jumlah bend dengan ITambang
bilangan.
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3.Tat M I Imal

Tahapan mengenal Iambang pada prOses adalah dimana setelah anak memahami sesuatu secara abstrak,
maka anak dapat dikenalkan pada tingkat penguasaan terhadap kOnsep bilangan dengan cara meminta anak
mclellamn prOses melalui penyelesaian sOal. Adapun tahpan yang dilakukan dalam mengenal kOnsep bilangan
yang pertama yaitu anak harus mngenal terlebih dahulu bahasa simbOI. Bahasa simb0I ini disebut sebagai
abstraksi sederhana (simple abstractiOn) atau abstraksi empiris. Mengenalkan bahasa simb0I yaitu mengenalkan
bahasa Iisan dari nama bilangan dan makna dari nama bilangan tersebut, misalnya guru menyebutkan bilangan
satu, dua, tiga, empat, dan seterusnya.

B. Pembahasan Tahapan Mengenal KOnsep Bilangan Pada Anak Berkrbutuhan Khusus.

Kemampuan anak berkebutuhan khusus dalam mengenal bilangan merupakan kesanggupan atau
kecakapan anak berkebutuhan khusu dalam mengenal kOnsep bilangan dengan menggunakan suatu benda yang
berbagai keterbatan dimiliki. Tidak hanyak mengenal kOnsep bilangan anak berkebutuhan khusus harus mampu
menyebutkan nama bilangan, menulis lambang dan menghubungkan jumlah benda dengan bilangan. Namun
karena anak berkebutuhan khusus menglami hampatan pada kempuan kOgnitif maka anak berkebutuhan khusus
kesulitan dalam mengenal bilangan karena bilangan merupakan Obyek yang bersifat abstrak.

IV. KESIMPUIAN

Berdasarkan hasil dan pembell'Bm diperOIeh kesimpulan bahwa siswa mempunyai literasi matematika
dalam menyelesaikan sOal PISA kOnten ruang dan bentuk. Kemampuan merumuskan (fOrmulate) nampak dari hasil
rja dan penjelasan siswa dalam menyelesaikan sOal Pembelian Apertemen (sOal PISA 2012 kOde : PMOOFQO1 —
019). Siswa mampu menjelaskan sisi-sisi minimal yang harus diketahui untuk menentukan Iuas apartemen tersebut.
Kemampuan mcncraan (emplOy) nampak dari hasil kerja dan penjelasan siswa dalam menyelesaikan sOal
Tumpahan Minyak. Siswa mampu menentukan taksiran Iuas minyak dengan pendekatan Tuas persegipanjang.
Kcmaﬂuan menafsirkan (interpret) nampak dari hasil kerja dan penjelasan siswa dalam menjelaskan sOal Tumpukan
Dadu. Siswa mampu menafsirkan dan menentukan jumlah titik yang nampak dari atas dengan cara mengaitkan dengan
kOnteks kehidupan nyata.

V. Saran

Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan metOde studi Literatur, yang mana peneliti tidak
secara langsung terjun ke lapangan untuk melihat situasi dan kOndisi siswa di SekOIah Dasar. Sehingga peneliti
menggunakan data sekunder. Data sekunder ialah data yang didapatkan tidak secara Iangsung Oleh peneliti, akan
tetapi data didapatkan dari berbagai literatur yang dikaji dan dianalisi Oleh peneliti. Oleh karena itu, untuk penelitian
kedepannya dapat mengembangkan media aprOn hitung yang Iebih kreatif dan menarik bagi siswa SekOlIah Dasar
Iuar Biasa. Supaya pembelajaran itu berkesan dan tidak anak mudah jenuh dalam pembelajaran mengenal kOnsep
bilangan di pembelajaran matematika.
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